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BAB 5 

SIMPULAN DAN  SARAN 

 

5.1 Simpulan 

a.  Pelaksanaan  PTRM  di Puskesmas  Kecamatan  Tebet  pelaksanaannya  

dinilai   Efektif  , hal  ini  dapat  dilihat  dari  Kriteria  keberhasilannya  

yaitu : pasien  yang DO  pada tahun  I  kurang dari = 45% , pasien yang 

sudah bekerja ( mempunyai  kegiatan  tetap)  lebih dari  =  30% ,  status 

kesehatan  pasien  menjadi lebih baik menurut hasil pemeriksaan medis, 

dan  hasil pemeriksaan  urin  pada  pasien yang  menjalani  Take Home 

Dosis ( THD)  hasilnya negatif opiat ( khususnya  pada pasien  yang  

dicurigai hasilnya  tidak efektif , karena nilainya lebih dari = 30% ).  

 

b. Faktor – faktor  yang  mempengaruhi  PTRM  

1) Sumber daya  manusia. 

Sumber daya  manusia  yang  melayani  PTRM  di Puskesmas  

Kecamatan  Tebet  baru terpenuhi sebanyak =  50 % jika harus 

mengikuti petunjuk  standar kebutuhan tenaga dari Depkes , yang 

saat ini sangat dibutuhkan dan belum ada adalah : tenaga  

Psikologi/ Psikiater , petugas  keamanan  dan kekurangan tenaga di 

bagian obat . 

  2). Dana 

   Anggaran  yang  digunakan dalam  PTRM  di  Puskesmas  

Kecamatan  Tebet  sementara  ini  tidak  menjadi  masalah  karena  

masih  menggunakan  anggaran  dari  Dinas  Kesehatan . 

  3). Sarana , Prasarana , dan Peralatan  

   Ruangan  klinik Metadon di Puskesmas Kecamatan Tebet belum 

mempunyai  tempat  tersendiri , masih menumpang dengan  tempat 

pelayanan  umum lainnya. Sedangkan sarana penunjang seperti 

botol kosong untuk pasien yang  THD, masih diwajibkan 

membawa botol sendiri dari rumah untuk tempat metadonnya.  

 

Efektifitas Program..., Dwi Siswo Subagyo, Program Pascasarjana, 2008



2 
 

Universitas Indonesia 

  4). Lingkungan 

   Faktor  lingkungan yang  menjadi  kendala dalam pelaksanaan 

Program  Terapi  Rumatan Metadon di Puskesmas Kecamatan  

Tebet adalah :  

a)  Faktor  Keamanan 

    Pelayanan  Program Terapi Rumatan Metadon di “Klinik 

Metadon”  Puskesmas Kecamatan Tebet dinilai kurang aman 

, karena sering terjadi kehilangan barang dan pernah terjadi 

pembobolan ruangan. 

b)  Faktor  Ketertiban 

   Pelayanan Program Terapi Rumatan Metadon di Puskesmas 

Kecamatan Tebet dinilai kurang tertib, karena sering terjadi 

porno aksi diantara para pasien  yang mengikuti program 

metadon , teguran dari petugas tidak dihiraukan.   

   c).  Faktor Kebersihan  

   Suasana di tempat pelayanan “Klinik Metadon” dinilai 

kurang bersih, karena banyak puntung rokok berserakan 

dimana-mana dan ditemukan jarum suntik pada saluran 

pembuangan air di kamar mandi ( saluran jadi mampet ) . 

   d)  Faktor  Kenyamanan.    

   Suasana pelayanan di “Klinik Metadon”  Puskesmas 

Kecamatan Tebet dirasa kurang nyaman, karena karyawan 

dan pasien umum lainnya masih merasa was-was ( Belum 

semua karyawan dan pasien umum lainnya bisa menerima 

adanya “Klinik Metadon”).    

     

 

5.2. Saran 

 Untuk lebih mengefektifkan  Program Terapi Rumatan Metadon (PTRM) di 

Puskesmas Kecamatan Tebet, maka disarankan :    

a. Pemenuhan  kebutuhan tenaga yang diperlukan  dan  sarana / 

prasarananya , disarankan juga  penyelenggaraan Klinik Metadon jika 
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mungkin dilakukan terpisah dari pelayanan Pasien  umum  lainnya dan 

waktu pelayanan diperpanjang ( 24 Jam ).   

b. Untuk menanggulang faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya 

program agar dibuat  aturan yang  tegas dan konsisten. 
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